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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji Nilai Perusahaan pada
perusahaan yang menjadi anggota Indeks LQ45 periode 2021-2024. Variabel yang
diuji meliputi Keputusan Investasi dan Struktur Modal dengan Profitabilitas sebagai
variabel intervening. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
purposive sampling. Data yang dipakai adalah data sekunder yang diperoleh dari
website resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan situs resmi masing-masing perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan keputusan investasi, struktur modal, dan profitabilitas
berpengaruh positif serta signifikan terhadap nilai perusahaan, Keputusan investasi
berpengaruh negatif serta signifikan terhadap profitabilitas, struktur modal tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Profitabilitas mampu memediasi pengaruh
keputusan investasi terhadap nilai perusahaan tetapi tidak mampu memediasi pengaruh
struktur modal terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Keputusan Investasi, Struktur Modal, Profitabilitas, Nilai Perusahaan

ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the Firm Value of companies listed on Index
LQ45 period 2021-2024. The variables tested include investment decision and capital
structure, with profitability as an intervening variable. The method used in sampling
is purposive sampling. The data used is secondary data obtained from the official
website of IDX, namely www.idx.co.id and the official websites of each company. The
data collection technique is a documentation study with the type of data, namely
secondary data. This research uses the Partial Least Square data analysis method.
The data analysis tool used Partial Least Square. The results showed that investment
decision, capital structure, and profitability has a positive and significant effect on
firm value. Investment decision has a negative and significant effect on profitability
and capital structure has no effect on profitability. Profitability is able to mediate the
influence of investment decision on firm value but not able to mediate the infuence of
capital structure on firm value.

Keywords: Investment Decision, Capital Structure, Profitability, Firm Value
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Banyak cara yang bisa digunakan perusahaan guna memperoleh tambahan
modal seperti melalui penawaran saham ke publik (go public). Perusahaan yang telah
go public sahamnya akan diperjual-belikan oleh investor di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Dalam berinvestasi, setiap investor tentunya menginginkan imbal hasil dari
dana yang telah diinvestasikan.

Menurut Wijaya & Pakpahan (2021), imbal hasil yang mungkin diperoleh
adalah capital gain atau kenaikan harga saham. Harga saham yang terus mengalami
peningkatan akan mencuri atensi investor karenak dana yang telah diinvestasikan
sebelumnya akan mengalami kenaikan seiring dengan peningkatan harga saham.

Sebelum berinvestasi, ada baiknya bagi investor untuk menganalisis
perusahaan terlebih dahulu. Analisis ini bisa dilakukan dengan melihat kinerja
perusahaan melalui laporan keuangan dan laporan tahunan. Kinerja perusahaan bisa
dibilang bagus apabila perusahaan dapat menaikkan imbal hasil yang mungkin akan
diterima oleh investor (Wijaya & Pakpahan, 2021).

Salah satu cara untuk menganalisis kondisi perusahaan adalah dengan
melihat nilai dari perusahaan tersebut. Nilai perusahaan adalah cara yang dapat
digunakan untuk melihat valuasi suatu perusahaan, sehingga dapat dibilang murah atau
mahal. Dengan tingginya nilai perusahaan investor akan berpendapat bahwa
perusahaan mampu atau sedang dalam proses berkembang.

Nilai perusahaan bisa memberikan kesejahteraan bagi investor apabila harga
saham mengalami peningkatan. Tinggi harga saham perusahaan, akan mencerminkan
kesejahteraan investor. Harga saham adalah cerminan dari pengelolaan aset,
pendanaan, dan keputusan investasi yang merupakan cerminan dari kekayaan
perusahaan dan investor (Mispiyanti, 2020).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan layak untuk diteliti karena
nilai perusahaan memberikan gambaran kepada investor mengenai keadaan serta

kinerja perusahaan serta menunjukkan tingkat pengembalian investor. Tinggi



rendahnya nilai perusahaan juga bisa memberikan sinyal kepada calon investor apakah
suatu perusahaan layak untuk diinvestasi atau tidak.

Dalam berinvestasi, investor pastinya menginginkan imbal hasil. Investor
biasanya akan membeli saham yang menjadi anggota Indeks LQ45, yang merupakan
kumpulan dari 45 saham unggulan atau bluechip dengan level likuiditas yang telah
ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia dan akan mengalami perubahan setiap 6 bulan

sekali.

1.2. Rumusan Masalah
Berlandaskan identifikasi masalah sebelumnya, dapat dirumuskan masalah
penelitian berikut:

1. Apakah keputusan investasi mempengaruhi nilai perusahaan bagi perusahaan
yang menjadi anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

2. Apakah struktur modal mempengaruhi nilai perusahaan bagi perusahaan yang
menjadi anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

3. Apakah profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan bagi perusahaan yang
menjadi anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

4. Apakah keputusan investasi mempengaruhi profitabilitas bagi perusahaan yang
menjadi anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

5. Apakah struktur modal mempengaruhi profitabilitas bagi perusahaan yang menjadi
anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

6. Apakah keputusan investasi mempengaruhi nilai perusahaan dengan profitabilitas
sebagai variabel intervening bagi perusahaan yang menjadi anggota rutin Indeks
LQ45 periode 2021-2024.

7. Apakah struktur modal mempengaruhi nilai perusahaan dengan profitabilitas
sebagai variabel intervening bagi perusahaan yang menjadi anggota rutin Indeks

LQA45 periode 2021-2024.

1.3.  Tujuan Penelitan

Berlandaskan perumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini berguna
untuk menguji dan menganalisis:
1. Pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan bagi perusahaan yang

menjadi anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.



1.4.

1.

Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan bagi perusahaan yang menjadi
anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan bagi perusahaan yang menjadi
anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

Pengaruh keputusan investasi terhadap profitabilitas bagi perusahaan yang
menjadi anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

Pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas bagi perusahaan yang menjadi

anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

. Pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas

sebagai variabel intervening bagi perusahaan yang menjadi anggota rutin Indeks
LQA45 periode 2021-2024.

Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai
variabel intervening bagi perusahaan yang menjadi anggota rutin Indeks LQ45

periode 2021-2024.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam Indeks LQA45,
khususnya yang berkaitan dengan keputusan investasi, struktur modal,
profitabilitas dan nilai perusahaan.
Bagi perusahaan anggota rutin Indeks LQ45
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan dalam
melaksanakan kegiatan usaha, terutama terkait untuk menjaga beberapa rasio
tertentu yang memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Bagi Universitas Tarumanagara
Penelitian ini bisa menjadi referensi tambahan bagi penelitian Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Tarumanagara.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah pandangan investor terhadap tingkat kesuksesan
perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai tinggi akan memberikan pasar
kepercayaan terhadap kinerja perusahaan dan kinerja manajemen dalam mengelola
(Avista et al., 2021).

Nilai perusahaan ialah persepsi pemegang saham terhadap level kesuksesan
perusahaan yang biasa dilihat dari harga ekuitas. Nilai yang tinggi mengakibatkan
perusahaan memiliki harga saham yang tinggi, dan akan menaikkan level kepercayaan
bursa saat ini serta peluang perusahaan di masa yang akan datang (Lestari et al., 2020).

Menurut Hertina et al., (2020) nilai perusahaan adalah harga yang bakal
dibayar oleh pembeli jika perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan sanggup
berkontribusi terhadap kemakmuran bagi investor jika harga saham mengalami
peningkatan. Nilai perusahaan tidak hanya dilihat dari kemampuan dalam
menghasilkan arus kas, tetapi juga dilihat dari operasional serta karakteristik finansial
perusahaan.

Dari beberapa penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa nilai perusahaan
adalah harga perusahaan yang akan dibayar oleh pembeli jika perusahaan tersebut akan
dijual atau diakuisisi serta menunjukkan kualitas, kondisi, serta kinerja keuangan
perusahaan yang dapat dilihat melalui harga saham perusahaan dan sering menjadi
tolak ukur tingkat kemakmuran para pemegang saham.

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diwakilkan oleh price to book value
karena dinilai lebih melihat pada keadaan atau kondisi nyata dari perusahaan karena
dinilai menggunakan sisi ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan (Muliana & Ikhsani,
2019).

Berikut ini adalah formula yang dapat digunakan untuk mencari nilai price to

book value:

Harga saham per lembar
Price to book value =

Nilai buku per lembar




Total ekuitas
Nilai buku per lembar =

Jumlah lembar saham beredar

2.2. Keputusan Investasi

Menurut Sianturi et al., (2024) keputusan investasi adalah keputusan yang
wajib diambil oleh manajer keuangan untuk mengalokasikan dana, sehingga
menghasilkan laba bagi perusahaan di masa depan. Keputusan investasi yang diambil
akan dinilai memberikan sinyal bagus kepada investor, karena menandakan
pertumbuhan perusahaan, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan.

Keputusan investasi merupakan masalah bagaimana manajer keuangan
mengalokasikan dana untuk menghasilkan manfaat di masa depan. Keputusan
investasi adalah indikator pokok yang mencerminkan keputusan perusahaan dalam
pengalokasian modal yang berhubungan dengan investasi aset (Suhendar & Paramita,
2024).

Keputusan investasi terkait dengan keputusan yang melibatkan investasi
berbagai sumber daya perusahaan dengan memberikan keuntungan maksimal bagi
investornya. Investor tertarik untuk menginvestasikan modalnya di perusahaan jika
kinerja keuangannya sehat dan menawarkan pengembalian investasi yang tinggi
(Melina & Endri, 2025).

Dari beberapa penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa keputusan investasi
ialah kebijakan yang dibuat oleh manajemen perusahaan guna untuk memperoleh
manfaat maksimal baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Dalam penelitian ini, keputusan investasi diwakilkan oleh price earning ratio
karena mencermikan kaitan antara harga saham perusahaan dan laba per saham serta
keyakinan pasar dan merupakan nilai yang harus dikeluarkan investor per unit
keuntungan (Melina & Endri, 2025).

Berikut ini adalah formula yang dapat digunakan untuk mencari nilai price

earning ratio:

Harga Saham
Price earning ratio =

Laba per saham




Laba bersih
Laba per saham =

Jumlah lembar saham beredar

2.3.  Struktur Modal

Struktur modal dapat diartikan sebagai gambaran perbandingan finansial
perusahaan antara modal yang diperoleh dari liabilitas jangka panjang (long term
liabilities) atau modal sendiri (shareholders’ equity) dan menjadi sumber pembiayaan
perusahaan (Fahmi, 2016).

Struktur modal adalah keseimbangan atau perbandingan antara modal asing
dengan modal sendiri. Modal asing dapat diartikan sebagai modal yang berasal dari
pinjaman lancar maupun pinjaman tidak lancar. Modal sendiri bisa berupa laba ditahan
dan ekuitas pemilik (Sudrajat & Setiyawati, 2021).

Menurut Putro & Risman (2021), struktur modal adalah bagian dari komposisi
keuangan dan dapat menunjukkan cerminan keseimbangan antara pinjaman tidak
lancar dan ekuitas. Salah satu keputusan terpentingnya adalah mengenai kemampuan
perusahaan dalam menyediakan kebutuhan dana untuk kegiatan operasional maupun
untuk ekspansi. Pemenuhan dana tersebut dapat diperoleh dari pihak internal dan pihak
eksternal.

Dari beberapa penjelasan di atas, bisa dapat disimpulkan bahwa struktur modal
merupakan cara yang dipilih manajemen untuk membiayai kegiatan operasional
perusahaan, yang bisa berasal dari pihak internal dan eksternal. Di mana pembiayaan
pihak internal berasal dari laba ditahan perusahaan, sedangkan pembiayaan dari pihak
eksternal berupa pinjaman dan penerbitan saham baru.

Struktur modal dalam penelitian ini menggunakan debt to equity ratio (DER)
yang merupakan rasio dengan fungsi untuk menilai pinjaman dan ekuitas, serta
berfungsi untuk melihat jumlah dana yang disuplai kreditur kepada perusahaan.
Dengan kata lain, rasio ini bertujuan untuk melihat setiap rupiah modal perusahaan
yang menjadi agunan hutang (Kasmir, 2018).

Berikut ini adalah formula yang dapat digunakan untuk mencari nilai debt to

equity ratio:

Total hutang
Debt to equity ratio =
Total ekuitas




2.4. Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang dimanfaatkan untuk menilai
keterampilan perusahaan dalam mencari laba dalam periode tertentu. Inti dari
perhitungan rasio profitabilitas adalah untuk menunjukkan efisiensi perusahaan dalam
memperoleh laba (Kasmir, 2018).

Fahmi (2016) menyatakan profitabilitas digunakan untuk mengukur
keberhasilan manajemen secara keseluruhan melalui besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.

Analisis profitabilitas berfokus pada keterampilan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba. Keterampilan ini dapat dilihat dari hasil operasional perusahaan
dalam laporan laba rugi. Keterampilan perusahan dalam menghasilkan laba juga
bergantung pada aset yang tersedia untuk kegiatan operasional perusahaan yang
dilaporkan di laporan posisi keuangan (Warren et al., 2015).

Dari beberapa penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh laba yang akan dilaporkan
pada laporan laba rugi dengan menggunakan sejumlah sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan baik menggunakan modal ataupun menggunakan aset perusahaan, serta
menunjukkan seberapa efektif manajemen dalam mengelola perusahaan.

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini dinilai melalui return on asset yang
merupakan rasio yang berguna untuk menilai kapabilitas modal, yang dialokasikan
dalam keseluruhan aset guna menghasilkan laba neto (Sujarweni, 2017).

Berikut ini adalah formula yang bisa dipakai guna mencari nilai return on

assets:

Laba bersih
Return on assets =
Total aktiva

2.5. Kerangka Konseptual

Kerangka berpikir ialah model konseptual mengenai bagaimana teori berkaitan
dengan faktor-faktor yang dinilai sebagai masalah yang krusial dengan menjelaskan
hubungan antar variabel yang diteliti (Sugiyono, 2021).

Dalam penelitian ini variabel keputusan investasi (price earning ratio) dan

struktur modal (debt to equity ratio) merupakan variabel independen sedangkan nilai
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perusahaan (price to book value) merupakan variabel dependen serta profitabilitas
(return on assets) adalah variabel intervening.

Tujuan jangka pendek didirikannya suatu perusahaan adalah untuk
memperoleh laba. Selain berfokus pada target jangka pendek, perusahaan juga harus
berfokus pada target jangka panjang perusahaan yaitu untuk meningkatkan nilai
perusahaannya. Meningkatkan nilai perusahaan merupakan hal yang krusial bagi
perusahaan, karena dapat menjadi magnet terhadap investor dan akan memakmurkan
para investor.

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diwakilkan oleh price to book value
(PBV) yang berfungsi untuk menilai apakah harga suatu saham sudah termasuk mahal
atau murah. Nilai price to book value yang tinggi dianggap bahwa perusahaan
memiliki harga saham yang mahal, tetapi dapat meyakinkan investor bahwa
perusahaan memiliki peluang yang baik di masa depan.

Keputusan investasi dalam penelitian ini diwakilkan oleh price earning ratio
(PER) karena memberikan gambaran mengenai kaitan antara harga saham dengan laba
per saham serta harapan pasar dan merupakan nilai yang harus dikeluarkan per lembar
keuntungan.

Struktur modal dalam penelitian ini diwakilkan oleh debt to equity ratio
(DER). Struktur modal memberikan gambaran mengenai pemakaian hutang oleh
perusahaan untuk kegiatan operasionalnya maupun untuk produksi. Pengelolaan
struktur modal yang tidak efektif akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Keputusan yang salah dalam menentukan struktur modal dapat menyebabkan
kerugian bagi perusahaan. Perusahaan yang mayoritasnya menggunakan hutang
sebagai sumber pendanaan akan membuat investor memiliki pandangan bahwa
perusahaan akan kesulitan dalam melunasi hutangnya tepat waktu dikarenakan
nominalnya yang besar. Dengan demikian, perusahaan akan dikenakan biaya bunga
dan akan mengurangi laba perusahaan.

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan return on assetss
(ROA). Rasio ini memberikan gambaran mengenai kemampuan dan seberapa efisien
manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan dalam memperoleh laba.

Nilai return on assetss yang tinggi memperlihatkan manajemen memiliki
kemampuan yang baik dalam menggunakan asetnya dalam memperoleh laba. Laba
perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena dalam

perhitungan nilai perusahaan laba perusahaan menjadi salah satu perbandingan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa keputusan investasi,
struktur modal, serta profitabilitas memiliki kaitan yang erat dengan nilai perusahaan,

maka dapat disusun kerangka konseptualnya yakni:

Keputusan Investasi/

PER (X))
Profitabilitas/ Nilai Perusahaan/
ROA (2) PBV (Y)
Struktur Modal/
DER (X2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan serta kerangka konseptual yang telah
dikemukakan di atas, maka hipotesis yang dapat diambil adalah:
1. Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Putri & Puspitasari (2022), dengan adanya investasi, investor
berasumsi bahwa di masa depan profitabilitas perusahaan akan mengalami
peningkatan sehinnga akan meningkatkan harga saham perusahaan dan akan
meningkatkan nilai perusahaan juga.

Investasi yang tinggi menandakan peluang yang baik bagi perusahaan
sehingga menarik perhatian investor. Permintaan yang tinggi akan menyebabkan
investor menilai bahwa nilai saham lebih tinggi daripada nilai seharusnya
sehinngga akan meningkatkan nilai perusahaan (Rasa & Setyawati, 2024).

Semakin tinggi keputusan investasi, maka pasar percaya bahwa perusahaan
telah mengalokasikan dana ke bentuk investasi yang tepat. Investor akan
berpendapat bahwa perusahaan perusahaan memiliki prospek yang baik sehingga
akan berdampak pada nilai perusahaan (Suhendar & Paramita, 2024).

Berlandaskan penjelasan sebelumnya, hipotesis yang dapat dikemukakan

dalam penelitian ini ialah:

Commented [lI1]: Maaf pak notes bapak di sini terhapus.
Untuk bagian ini bapak sebelumnya memberikan arahan
untuk memberikan kutipan pendukung minimal 3 per
hipotesis dan sudah saya tambahkan pak




H;i: Keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan
. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

Menggunakan pinjaman sebagai sumber pendanaan yang efisien akan
meningkatkan nilai perusahaan. Seperti untuk keperluan ekspansi atau
pembangunan pabrik baru akan membuat investor melihat perusahaan masih
memiliki kemampuan untuk berkembang. Dengan demikian, investor akan
beranggapan bahwa nilai perusahaan akan mengalami peningkatan juga (Irwanto,
et al., 2023).

Sianturi et al., (2024), berpendapat bahwa struktur modal yang optimal
dapat meningkatkan nilai perusahaan dari pemanfaatan biaya bunga yang
ditimbulkan oleh penggunaan hutang dengan kata lain terdapat pertukaran antara
manfaat dan biaya dari penggunaan hutang.

Penggunaan hutang yang tinggi mengindikasikan besarnya risiko keuangan
yang akan dihadapi oleh perusahaan. Meskipun demikian, penggunaan hutang juga
memberikan peluang bagi perusahaan untuk tumbuh sehingga akan berdampak
terhadap nilai perusahaan (Rasa & Setyawati, 2024).

Berlandaskan penjelasan sebelumnya, hipotesis yang dapat dikemukakan
dalam penelitian ini ialah:

Ha: Struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan
. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas merupakan alat yang bisa dimanfaatkan untuk menilai suatu
perusahaan. Profitabilitas dapat menunjukkan kemampuan manajemen
perusahaan dalam memperoleh laba dengan menggunakan modal, aset, karyawan,
cabang-cabang dan semua sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.
Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa manajemen telah berhasil
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan secara baik dan tepat
dalam memperoleh laba. Dengan meningkatkan laba perusahaan, nilai perusahaan
akan mengalami peningkatan juga (Irwanto et al., 2023).

Menurut Melina & Endri (2025), berpendapat bahwa profitabilitas
merupakan indikator yang penting bagi investor dalam menilai kemampuan
manajemen perusahaan dalam penggunaan aset dengan tujuan untuk memperoleh
laba dan peningkatan nilai perusahaan.

Menurut Sianturi et al., (2024), profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat

memicu peningkatan nilai perusahaan karena mengindikasikan prospek
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perusahaan yang bagus sehingga akan memicu investor untuk membeli saham
perusahaan dan akan meningkatkan nilai perusahaan.

Berlandaskan penjelasan sebelumnya, hipotesis yang dapat dikemukakan
dalam penelitian ini ialah:

Hs: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan
. Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Profitabilitas

Menurut Sianturi et al., (2024) keputusan investasi adalah keputusan yang
wajib diambil oleh manajer keuangan untuk mengalokasikan dana, sehingga
menghasilkan laba bagi perusahaan di masa depan.

Keputusan investasi terkait dengan keputusan yang melibatkan investasi
berbagai sumber daya perusahaan dengan memberikan keuntungan maksimal bagi
investornya. Investor tertarik untuk menginvestasikan modalnya di perusahaan jika
kinerja keuangannya sehat dan menawarkan pengembalian investasi yang tinggi
(Melina & Endri, 2025).

Menurut Liong & Uluputty (2024), perusahaan yang membuat keputusan
investasi yang tepat akan mendapatkan kepercayaan dari investor. Pemanfaatan
sumber daya yang efisien dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan
keuntungan perusahaan.

Berlandaskan penjelasan sebelumnya, hipotesis yang dapat dikemukakan
dalam penelitian ini ialah:

Ha: Keputusan investasi berpengaruh terhadap profitabilitas
Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas

Menurut Irwanto et al., (2023), keputusan yang salah dalam menentukan
struktur modal dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Perusahaan yang
bergantung pada hutang akan membuat investor berpendapat bahwa perusahaan
akan mengalami kesulitan untuk melunasi hutangnya tepat waktu sehingga akan
menimbulkan biaya-biaya yang tidak diperlukan dan akan mempengaruhi laba
perusahaan.

Keputusan dalam pemilihan sumber dana merupakan hal yang krusial
karena akan memengaruhi struktur modal perusahaan, yang pada akhirnya akan
berefek pada profitabilitas. Pengambilan keputusan struktur modal yang salah akan
menimbulkan biaya tetap dalam bentuk modal yang tinggi sehingga akan
mengakibatkan turunnya laba perusahan (Putri & Puspitasari, 2022)
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Menurut Wulandari & Irwanto (2020), perusahaan yang terlalu bergantun
pada hutang sebagai sumber modal dapat meningkatkan beban bunga yang harus
ditanggung oleh perusahaan. Dengan demikian, laba perusahaan akan mengalami
penurunan juga.

Berlandaskan penjelasan sebelumnya, hipotesis yang dapat dikemukakan
dalam penelitian ini ialah:

Hs: Struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas
Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas
sebagai Variabel Intervening

Menurut Sianturi et al., (2024) keputusan investasi adalah keputusan yang
wajib diambil oleh manajer keuangan untuk mengalokasikan dana, sehingga
menghasilkan laba bagi perusahaan di masa depan. Dengan meningkatnya laba
perusahaan investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya di perusahaan
sehingga akan menyebabkan nilai perusahaan mengalami peningkatan.

Keputusan investasi terkait dengan keputusan yang melibatkan investasi
berbagai sumber daya perusahaan dengan memberikan keuntungan maksimal bagi
investornya. Investor tertarik untuk menginvestasikan modalnya di perusahaan jika
kinerja keuangannya sehat dan menawarkan pengembalian investasi yang tinggi
(Melina & Endri, 2025).

Menurut Putri & Puspitasari (2022), dengan adanya investasi, investor
berasumsi bahwa di masa depan profitabilitas perusahaan akan mengalami
peningkatan sehinnga akan meningkatkan harga saham perusahaan dan akan
meningkatkan nilai perusahaan juga.

Berlandaskan penjelasan sebelumnya, hipotesis yang dapat dikemukakan
dalam penelitian ini ialah:

He: Keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan
profitabilitas sebagai variabel intervening

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai
Variabel Intervening

Penggunaan pinjaman sebagai sumber modal yang utama akan mengurangi
profitabilitas perusahaan, dikarenakan perusahaan harus membayar biaya bunga
yang besar juga. Selain itu, hutang yang terlalu besar akan meningkatkan resiko
keuangan perusahaan, karena perusahaan akan cenderung mengalami kesusahan

dalam melunasi hutang-hutangnya karena nominalnya yang terlalu besar. Dengan
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demikian, profitabilitas perusahaan akan mengalami penurunan (Irwanto et al.,
2023).

Sianturi et al., (2024), berpendapat bahwa struktur modal yang optimal
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui pemanfaatan biaya bunga
yang ditimbulkan oleh penggunaan hutang dengan kata lain terdapat pertukaran
antara manfaat dan biaya dari penggunaan hutang. Dengan adanya peningkatan
profitabilitas perusahaan, nilai perusahaan akan ikut mengalami peningkatan juga.

Baik buruknya keputusan keputusan pendanaan akan berpengaruh terhadap
kondisi keunangan perusahaan yang akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Semakin besar hutang yang diambil oleh perusahaan, semakin besar juga resiko
keuangan yang akan berakibat pada turunya laba perusahaan dan akan berimbas
pada nilai perusahaan (Suhendar & Paramita, 2024).

Berlandaskan penjelasan sebelumnya, hipotesis yang dapat dikemukakan
dalam penelitian ini ialah:

H7: Struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas

sebagai variabel intervening.
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BAB II1

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan bertujuan untuk melihat
keterkatikan antara dua variabel atau lebih. Penelitian dilakukan pada perusahaan

yang terdaftar rutin sebagai anggota Indeks LQ45 rutin dari tahun 2021-2024.

3.2.  Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi

Populasi merupakan suatu area atau kelompok yang meliputi objek atau
subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti
dan kemudian akan dipelajari untuk memperoleh suatu kesimpulan (Sugiyono, 2021).
Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar rutin sebagai anggota Indeks

LQ45 yang berjumlah 45 perusahaan sebagai populasi.

3.2.2. Sampel

Sampel ialah bagian dari total dan ciri khas yang dimiliki oleh populasi. Bila
populasi terlalu banyak dan tidak memungkinan bagi peneliti mempelajari semua yang
terdapat di populasi, misalnya adanya keterbatasan waktu dan tenaga, dana, maka
peneliti diperbolehkan menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono,

2021).

3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah proses pemilihan sampel berdasarkan karakteristik
tertentu dari populasi yang telah diketahui sebelumnya. Pemilihan sampel di penelitian
ini menggunakan teknik nonprobability sampling dengan metode purposive sampling.
Purposive sampling ialah pemilihan sampel dengan pemikiran tertentu (Sugiyono,
2021).

Kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini berupa:
1. Perusahaan yang menjadi anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024
2. Perusahaan yang laporan keuangannya memiliki data lengkap periode 2021-2024
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3. Perusahaan yang memiliki laba positif periode 2021-2024
Tabel 3.1 Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah

1. | Perusahaan yang terdaftar sebagai anggota Indeks LQ45 45

2. | Perusahaan yang tidak terdaftar rutin sebagai anggota Indeks | (20)
LQA45 periode 2021-2024

3. | Perusahaan yang terdaftar rutin sebagai anggota Indeks LQ45 | (1)
yang memiliki laba negatif periode 2021-2024

4. | Perusahaan yang laporan keuangannya tidak memiliki data | (5)

yang lengkap periode 2016-2018

Jumlah sampel penelitian 19

Total sampel penelitian (20 perusahaan x 4 tahun) 76

3.3.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian adalah suatu sifat atau karakteristik atau nilai dari objek,
orang atau aktivitas yang memiliki karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari serta mengambil kesimpulan (Sugiyono, 2021).

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan pemahaman
dan perbedaan penafsiran yang berkaitan terhadap variabel-variabel yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu variabel independen yang
terdiri dari keputusan investasi/price earning ratio (Xi) dan struktur modal/debt to
equity ratio (X2) variabel intervening yaitu profitabilitas/return on assetss (Z), dan
variabel dependen yaitu nilai perusahaan/price to book value (Y).

Definisi operasional dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Operasional Rumus Skala
1 | Keputusan Price earning ratio (PER) | PER = | Harga Saham | Rasio
Investasi mencermikan kaitan Laba per Saham
(PER) antara  harga  saham | EPS = Laba Bersih
perusahaan dengan laba Jumlah Saham
per saham.
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Struktur
Modal (DER)

Debt to equity ratio
(DER) adalah proporsi
antara pinjaman (sumber
pendanaan eksternal)
dengan modal (sumber
pendanaan internal) untuk
membiayai kegiatan
operasional  perusahaan
maupun untuk kegiatan

produksi.

DER

Total hutang

Total ekuitas

Rasio

Profitabilitas
(ROA)

Return on assetss (ROA)

adalah rasio

yang
memperlihatkan

keterampilan manajemen
perusahaan menggunakan
aset yang tersedia guna

memperoleh laba yang

maksimal.

ROA

Laba bersih

Total aset

Rasio

Nilai
Perusahaan

(PBV)

book value

adalah

Price to
(PBV)

perbandingan antara
harga per lembar saham
yang diperdagangkan
dengan nilai buku per

lembar  saham

yang
bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan
manajemen untuk
menciptakan nilai pasar

perusahaan

PBV

Harga saham

Nilai buku

Total ekuitas

Jumlah saham

beredar

Rasio

Sumber: data diolah peneliti (2025)
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3.4. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan sumber data sekunder, di mana adalah sumber
yang menyediakan data dengan tidak langsung, seperti melalui pihak lain maupun
melalui dokumen (Atmaja & Astika, 2018).

Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan tahunan
perusahaan yang terdaftar rutin sebagai anggota Indeks LQ45 yang dipublikasikan di

situs resmi masing-masing perusahaan serta website resmi IDX.

3.5. Teknik Analisis Data dan Penggunaan Partial Least Square

Dalam menganalisis data yang diperoleh sehubungan dengan masalah nilai
perusahaan, metode statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif dan Partial
Least Square (PLS). Partial Least Square adalah metode analisis yang meniadakan
asumsi-asumsi Ordinary Least Squares (OLS).

Statistik deskriptif ialah statistik yang dipakai untuk menganalisa data melalui
menggambarkan atau menjelaskan atau mencari hubungan antar variabel-variabel
yang telah terkumpul tanpa adanya maksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku
umum (Sugiyono, 2021).

Dalam penelitian ini variabel yang berlaku untuk variabel independen adalah
keputusan investasi dengan indikator price to earning ratio dan struktur modal dengan
indikator debt to equity ratio. Variabel dependen adalah nilai perusahaan dengan
indikator price to book value, serta variabel intervening yaitu profitabilitas yang
indikatornya adalah return on assets.

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode dimanfaatkan untuk meneliti
pada populasi atau sampel terpilih, pengumpulan data memanfaatkan instrumen
penelitian, analisis data bersifat statistik/kuantitatif, yang bertujuan untuk menilai
hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2021).

Untuk mengidentifikasi variabel independen terhadap variabel dependen
melalui variabel intervening dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan teknik

Partial Least Square (PLS).
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3.6. Teknik Analisis Dalam PLS
3.6.1. Evaluasi Model PLS

Evaluasi model PLS berlandaskan pada orientasi ramalan yang mempunyai
karekteristik non-parametrik. Oleh karena itu, model evaluasi PLS dilakukan dengan

menilai outer model dan inner model.

3.6.1.1. Evaluasi Model Pengukuran (OQuter Model)

Analisa outer model merupakan model pengukuran yang menyambungkan
antara indikator dan variabel latennya yang bertujuan untuk menilai validitas serta
reliabilitas model.

Uji validitas, validitas konstruk memperlihatkan seberapa bagus hasil yang
diperoleh dari pemanfaatan sebuah pengukuran berdasarkan teori yang bertujuan
untuk menjelaskan sebuah konstruk (Jogiyanto, 2015). Adapun validitas konstruk
antara lain:

a. Convergent validity, berkatian dengan pedoman bahwa pengukur-pengukur dari
suatu konstruk sepatutnya berkorelasi tinggi. Apabila loading factor > 0,7 maka
ukuran reflektif dapat dikatakan tinggi.

b. Discriminant  validity, Dberkaitan dengan dasar bahwa pengukur-
pengukur dengan perbedaan konstruk tidak sepatutnya berkorelasi dengan
tinggi. Untuk menilai discriminant validity, dapat dilihat melalui nilai cross
loading untuk setiap variabel harus > 0,7. Atau dapat dilihat melalui nilai
akar dari Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan
korelasi antar konstruk lainnya dalam model. Apabila nilai akar AVE
setiap konstruk lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk
dengan konstruk lainnya dalam model, maka nilai discriminant validity dapat
dikatakan baik.

Uji reliabilitas, dilakukan dengan melihat laten variabel coefficient. Dari
output ini, kriteria dilihat melalui dua hal yakni composite reliability serta
cronbach’s alpha. Keduanya harus bernilai di atas 0,70 sebagai syarat

reliabilitas.
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3.6.3.

3.6.1.2. Evaluasi Model Strukturan (Inner Model)

Analisa inner model, model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-
square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive
relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural
(Ghozali & Latan, 2020). Nilai R? berguna untuk menilai level variasi
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen (Jogiyanto, 2015).
Sedangkan nilai Q*> > 0 mencerminkan model memiliki predictive relevance,
sedangkan Q* < 0 mencerminkan model kurang memiliki predictive relevance

(Ghozali & Latan, 2020).

3.6.2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan melalui metode resampling boothstrapping
yang dikemukakan oleh Geisser dan Stone, dengan uji statistik t (t-test). Jika dalam
pengujian diperoleh p-value < 0,05 (o = 5%), artinya pengujian signifikan, sebaliknya
kalau p-value > 0,05 (o = 5%), artinya tidak signifikan. Bilamana hasil pengujian
hipotesis outer model signifikan, hal ini memperlihatkan bahwa indikator dinilai bisa
dimanfaatkan sebagai instrumen pengukur variabel laten. Bilamana hasil pengujian
inner model adalah signifikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara

variabel laten satu terhadap variabel laten lainnya.

Analisis Mediasi

Analisis mediasi adalah seperangkat prosedur statistik yang digunakan
untuk menganalisis apakah kumpulan data tertentu menunjukkan struktur mediasi
(Ghozali, 2021). Sebuah struktur mediasi mengandaikan konseptualisasi tertentu
dari mekanisme melalui variabel independen mana yang dapat mempengaruhi
variabel dependen bukan secara langsung, melainkan melalui proses intervensi
yang ditangkap oleh variabel intervening. Variabel intervening adalah variabel
tambahan yang diletakkan antara variabel independen dan variabel dependen.
Sebuah variabel intervening meneruskan efek dari variabel independen ke variabel
dependen. Terdapat dua jenis pengaruh pada model mediasi, yakni pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung. Pengaruh langsung adalah hubungan
langsung yang terjadi antara variabel laten eksogen dan endogen pada model jalur

PIS. Sedangkan pengaruh tidak langsung menjelaskan hubungan antara variabel
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laten endogen dan eksogen dengan variabel ketiga dalam model PLS (Ghozali &

Latan, 2020).
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang menjadi anggota Indeks LQ45.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan diperoleh sampel
sebanyak 76 perusahaan. Periode penelitian dimulai dari tahun 2021 sampai tahun
2024. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik PLS
(Partial Least Square).

Analisis data dimulai dengan mengumpulkan serta mengolah data yang
diperlukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel dan selanjutnya dilakukan

pengujian dengan menggunakan aplikasi SmartPLS.

4.2.  Analisis Hasil Penelitian
4.2.1. Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif menjelaskan deskripsi sebuah data yang dicerminkan oleh
nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Variabel yang
digunakan meliputi variabel independen yaitu keputusan investasi (price earning
ratio), struktur modal (debt to equity ratio), variabel intervening yaitu profitabilitas
(return on assets), serta variabel dependen yaitu nilai perusahaan (price to book value).
Berdasarkan data masing-masing variabel tersebut, diujilah analisis deskriptif

menggunakan SmartPLS sehingga diperoleh hasil berikut:

C Rawm Fie

Sumber: data diolah peneliti (2025)
Gambar 4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil pengolahan data Microsoft Excel yang kemudian diolah
menggunakan SmartPLS seperti yang terlihat pada gambar 2, menunjukkan nilai

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari variabel
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likuiditas, struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan nilai perusahaan

dengan penjelasan sebagai berikut:

1.

4.2.2. |Analisis Model

Variabel PER memiliki jumlah sampel sebanyak 76, dengan nilai minimum 1,919
pada PT Merdeka Copper Gold Tbk tahun 2023 dan nilai maksimum 249,497 pada
PT Merdeka Copper Gold Tbk tahun 2024 serta nilai mean 19,927 dan standar
deviasi 35,743.

Variabel DER memiliki jumlah sampel sebanyak 76, dengan nilai minimum 0,129
pada PT Vale Indonesia Tbk tahun 2022 dan nilai maksimum 6,466 pada PT
Unilever Indonesia Tbk tahun 2024 serta nilai mean 1,019 dan standar deviasi
1,084.

Variabel PBV memiliki jumlah sampel sebanyak 76, dengan nilai minimum 0,359
pada PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk tahun 2014 dan nilai maksimum 44,857
pada PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2022 serta nilai mean 3,458 dan standar
deviasi 8,420.

Variabel ROA memiliki jumlah sampel sebanyak 76, dengan nilai minimum 0,002
pada PT Merdeka Copper Gold Tbk tahun 2024 dan nilai maksimum 0,454 pada
PT Indo Tambangraya Megah Tbk tahun 2022 serta nilai mean 0,107 dan standar
deviasi 0,094.

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian yang dibangun atas dasar konsep

dan teori, maka dapat digambarkan model empiris penelitian berikut:

Sumber: data diolah peneliti (2025)

Gambar 4.2 Model Variabel dan Indikator
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Sumber: data diolah peneliti (2025)
Gambar 4.3 Model Hasil Perhitungan Algoritma PLS
4.2.3. Analisis Model Struktural
Nilai R-Square (R*) mencerminkan level determinasi variabel eksogen
terhadap endogennya. Nilai R? yang besar menunjukkan level determinasi yang baik.

R Square
=] Matrix |4% RSquare |ii% R Square Adjusted

R Square R Square Adjusted
éNiIai Perusahaan 0.623 0.608
Profitabilitas 0.068 0.042

Sumber: data diolah peneliti (2025)

Gambar 4.4 Koefisien Determinasi

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, nilai R-Square Adjusted pada nilai perusahaan
sebesar 0,835. Nilai tersebut menunjukkan kemampuan keputusan investasi (price
earning ratio), struktur modal (debt to equity ratio) dan profitabilitas (return on assets)
dalam mempengaruhi nilai perusahaan (price to book value) sebesar 60,8%% dan
39,2% sisanya dijelaskan oleh variabel atau faktor lain di luar variabel dalam
penelitian ini.

Nilai R-Square Adjusted pada profitabilias sebesar 0,042. Nilai ini
menunjukkan kemampuan keputusan investasi (price earning ratio) dan struktur
modal (debt to equity ratio) dalam mempengaruhi profitabilitas (return on assets)
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senilai 42% dan selebihnya senilai 58% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain di luar

variabel dalam penelitian ini.

4.2.4. Pengujian Hipotesis

Analisis selanjutnya setalah melakukan evaluasi model adalah melakukan
pengujian hipotesis. Analisi ini dilakukan dengan membandingkan t-tabel dan t-
statistik yang dihasilkan oleh bootstrapping dalam SmartPLS. Hipotesis diterima
apabila nilai t-statistik > t-tabel (1,96) dan significance level 5% atau melalui P-value

o = 5%, p-value 0,05 (Ghozali & Latan, 2020).

Path Coefficients

Mean, STDEV, T-Vahies, F-Valves Corddeece Mnerars Condoence merwrs Blas Conecte)

Keputusst rwestas -+ Nim Peusanar 021 0254
Keptasan Iwestay -+ Brofitabil 0248 0253 0T 4758
Profasniites - » Nis Peusahay e 0422 0093 1
SIADS MUY -+ RELY Perusatiase [T 0.556 05t

Sty Modyt -+ Protispisas 1088 0084 0% 1%E 0567

Sumber: data diolah peneliti (2025)
Gambar 4.5 Path Coefficients
Path coefficients bertujuan untuk menganalisis hipotesis dampak sebuah
variabel yang memberikan dampak (eksogen) terhadap variabel yang berdampak

(endogen).

4.2.5. Specific Indirect Effect

Analisis jalur digunakan untuk menentukan pola hubungan antara tiga atau
lebih variabel. Analisis jalur digunakan untuk mengetahui apakah variabel
profitabilitas yang merupakan variabel intervening dapat memediasi hubungan antara

likuiditas, struktur modal, dan ukuran perusahan terhadap nilai perusahaan.
Specific Indirect Effects

SOve Moo -« MOTIITIIL -« MAN Peraiaten ” 33 0062 055 0553

Sumber: data diolah peneliti (2025)
Gambar 4.6 Spesific Indirect Effetcs
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4.3.  Hasil Penelitian
4.3.1. Model Struktural

Berdasarkan hasil analisi path coefficients pada gambar 4.5 di atas, maka dapat
diperoleh model persamaan struktural dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Profitabilitas (ROA) = -0,244PER + 0,0489DER + ¢
Nilai perusahaan (PBV) = 0,217PER + 0,634DER + 0,414ROA + e;

Simbol positif dan negatif pada persamaan struktural di atas memperlihatkan
kaitan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Tanda positif
menunjukkan terdapat efek yang positif atau searah antara variabel independen
dengan variabel dependen. Sedangkan simbol negatif menunjukkan memiliki dampak

negatif atau berlawanan arah antara variabel independen dan variabel dependen.

4.4. Pembahasan
4.4.1. Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan
Dari hasil analisis path coefficients pada gambar 4.5, dapat dilihat bahwa hasil
uji hipotesis pengaruh keputusan investasi (price earning ratio) terhadap nilai
perusahaan (price to book value) mempunyai nilai koefisien parameter 0,217 dengan
tingkat signifikansi t-statistik 2,325 lebih besar dari 1,96 dan nilai P-Values senilai
0,020 lebih kecil dari 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa keputusan investasi
memiliki dampak positif serta signifikan terhadap nilai perusahaan, maka H; diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh Hani’ah et
al., (2025) dan Sutrisno et al., (2023) yang berkesimpulan bahwa keputusan investasi
memiliki dampak terhadap nilai perusahaan tetapi berlawanan dengan hasil penelitian
Sianturi et al., (2024) yang berkesimpulan bahwa keputusan investasi tidak memiliki

dampak terhadap nilai perusahaan.

4.4.2. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil analisis path coefficients pada gambar 4.5, dapat dilihat bahwa hasil
uji hipotesis pengaruh struktur modal (debt to equity ratio) terhadap nilai perusahaan
(price to book value) mempunyai nilai koefisien parameter 0,634 dengan tingkat
signifikansi t-statistik 4,633 lebih besar dari 1,96 dan nilai P-Values senilai 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa struktur modal memiliki dampak positif

serta signifikan terhadap nilai perusahaan, maka H» diterima.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Saluy
et al., (2020) dan Wijayaningsih & Yulianto (2021) yang berkesimpulan bahwa
struktur modal tidak memiliki dampak terhadap nilai perusahaan. Sedangkan berbeda
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jannah et al., (2022) dan Wijaya &
Pakpahan (2021) yang berkesimpulan bahwa struktur modal memiliki dampak

terhadap nilai perusahaan.

4.4.3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil analisis path coefficients pada gambar 4.5, dapat dilihat bahwa hasil
uji hipotesis pengaruh profitabilitas (return on asset) terhadap nilai perusahaan (price
to book value) mempunyai nilai koefisien parameter 0,414 dengan tingkat signifikansi
t-statistik 4,447 lebih besar dari 1,96 dan nilai P-Values senilai 0,000 lebih kecil dari
0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa profitabilitas memiliki dampak positif serta
signifikan terhadap nilai perusahaan, maka Hj diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Rachmi & Heykal (2020) dan Listyaningsih (2020) berkesimpulan bahwa

profitabilitas memiliki dampak terhadap nilai perusahaan.

4.4.4. Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Profitabilitas

Dari hasil analisis path coefficients pada gambar 4.5, dapat dilihat bahwa hasil
uji  hipotesis pengaruh keputusan investasi (price earning ration) terhadap
profitabilitas (refurn on asset) mempunyai nilai koefisien parameter -0,244 dengan
tingkat signifikansi t-statistik 4,264 lebih besar dari 1,96 dan nilai P-Values senilai
0,000 lebih kecil dari 0,05. hal ini memperlihatkan bahwa keputusan investasi
memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, maka Hy diterima.

Hasil penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno et
al.,, (2023) yang berkesimpulan bahwa keputusan investasi memiliki dampak

signifikan terhadap profitabilitas.

4.4.5. Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas

Dari hasil analisis path coefficients pada gambar 4.5, dapat dilihat bahwa hasil
uji hipotesis pengaruh struktur modal (debt to equity) terhadap profitabilitas (return on
asset) mempunyai nilai koefisien parameter 0,089 dengan tingkat signifikansi t-

statistik 0,582 lebih besar dari 1,96 dan nilai P-Values senilai 0,561 lebih besar dari
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0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa struktur modal tidak memiliki dampak terhadap
profitabilitas, maka Hs ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan dan berlawanan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Wijaya & Pakpahan (2021) dan Anggraeni & Rahyuda (2020),
yang berkesimpulan bahwa struktur modal memiliki dampak terhadap profitabilitas
dan berlawanan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jannah et al., (2022),
yang berkesimpulan bahwa struktur modal tidak memiliki dampak terhadap

profitabilitas

4.5.6. Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan dengan

Profitabilitas sebagai Variabel Intervening

Dari hasil analisis specific indirect effects pada gambar 4.6, dapat dilihat hasil
uji hipotesis keputusan investasi (price earning ratio) terhadap nilai perusahaan (price
to book value) dengan profitabilitas (return on assets) sebagai variabel intervening
memiliki nilai koefisien parameter senilai -0,101 dengan nilai signifikansi t-statistik
senilai 3,281 lebih besar dari 1,96 serta nilai P-Values senilai 0,001 lebih kecil dari
0,05. hal ini memperlihatkan bahwa keputusan investasi memiliki dampak signifikan
serta negatif terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel
intervening, maka He diterima.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faizi & Suryadi (2025)
yang berkesimpulan bahwa profitabilitas dapat memoderasi pengaruh keputusan
investasi dengan nilai perusahaan dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sutrisno et al., (2023) yang berkesimpulan bahwa profitabilitas tidak dapat

memoderasi pengaruh keputusan investasi dengan nilai perusahaan.

4.5.7. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan dengan

Profitabilitas sebagai Variabel Intervening

Dari hasil analisis specific indirect effects pada gambar 4.6, dapat dilihat hasil
uji hipotesis struktur modal (debt to equity ratio) terhadap nilai perusahaan (price to
book value) dengan profitabilitas (return on assets) sebagai variabel intervening
memiliki nilai koefisien parameter senilai 0,037 dengan nilai signifikansi t-statistik
senilai 0,539 lebih kecil dari 1,96 serta nilai P-Values senilai 0,553 lebih besar dari
0,05. hal ini memperlihatkan bahwa struktur modal tidak memiliki dampak terhadap

nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel intervening, maka Hy ditolak.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jannah
et al., (2022) dan Muliana & Ikhsani (2019) yang berkesimpulan bahwa profitabilitas
tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiyatno et al., (2020) yang
berkesimpulan bahwa profitabilitas dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan

dengan nilai perusahaan.
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5.1.

BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berlandaskan penelitian sebelumnya serta pembahasannya, dapat diambil

kesimpulan berikut:

1.

5.2.

Keputusan investasi (price earning ratio) memiliki dampak positif serta signifikan
terhadap nilai perusahaan (price to book value) pada perusahaan yang menjadi
anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

Struktur modal (debt to equity ratio) memiliki dampak positif serta signifikan
terhadap nilai perusahaan (price to book value) pada perusahaan yang menjadi
anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

Profitabilitas (return on assets) memiliki dampak positif serta signifikan terhadap
nilai perusahaan (price to book value) pada perusahaan yang menjadi anggota rutin
Indeks LQA45 periode 2021-2024.

Keputusan investasi (price earning ratio) memiliki dampak negatif serta signifikan
terhadap profitabilitas (return on assets) pada perusahaan yang menjadi anggota
rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

Struktur modal (debt to equity ratio) tidak memiliki dampak terhadap profitabilitas
(return on assets) pada perusahaan yang menjadi anggota rutin Indeks LQ45

periode 2021-2024.

. Keputusan investasi (price earning ratio) memiliki dampak signifikan dan negatif

terhadap nilai perusahaan (price fo book value) dengan profitabilitas (return on
assets) sebagai variabel intervening pada perusahaan yang menjadi anggota rutin
Indeks LQ45 periode 2021-2024.

Struktur modal (debt to equity ratio) tidak memiliki dampak terhadap nilai
perusahaan (price to book value) dengan profitabilitas (return on assets) pada

perusahaan yang menjadi anggota rutin Indeks LQ45 periode 2021-2024.

Saran

Berlandaskan keterbatasan serta simpulan sebelumnya, peneliti mengajukan

saran berupa:

1.

Bagi perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 pemilihan sumber pendanaan

menggunakan pinjaman bukanlah hal yang buruk. Penggunaan pinjaman dalam

29



komposisi yang pas dan tepat dapat meningkatkan nilai perusahaan. Peningkatkan
nilai perusahaan dapat lebih maksimal jika penggunaan pinjaman tersebut
digunakan untuk melakukan ekspansi atau mengakuisisi perusahaan lainnya. Hal
ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki peluang yang bagus di masa
depan.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sektor penelitian dengan
mencari sampel sektor perusahaan lain, menambah periode pengamatan sechingga
dapat memberikan variasi data yang lebih baik, serta menambahkan beberapa
variabel lain seperti growth opportunity, solvabilitas, dan sebagainya atau bisa

dengan mengganti atau menambah proksi dari variabel penelitian.
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